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RINGKASAN

Skripsi berjudul Teknik Penyutradaan Dedi Setiadi
Dalam Sinetron Menanti Mentari Pagi ini, merupakan suatu
deskripsi dari teknik penyutradaraan yang dimiliki oleh
Dedi Setiadi. Dalam Teknik Penyutradaraan ini diuraikan
mengenai proses persiapan sampal sisap dipertunjukkan, yang
meliputi teknik pemilihan skenario, teknik latihan sampai
=ziap ditayangkan.

Uraian mengenai teknik penyutradaraan Dedi Setiadi
dalam Menanti Mentari Pagi ini meliputi cara Dedi Setiadi
membuat skenario, menggarap pemain dan kru yang dilingku-—
pinya. Dedi Setiadi lebib-me@mentingkan aspek bentuk yang
nantinya bisa diciptakan: Dan Dedi Setiadi—pun sadar betul
terhadap masyarakat | pemirsanyas ia Js=angat memikirkan
penonton yang tida terjamin/ dAntegnsitasnya, dikarenakan
lingkungan.

Dalam pendeskripsian \penciptéan pertunjukan disini
Dedi Setiadi mempercayakan penuh pada orang yang bersang—
kutan (ahli dibidangnya), sebagai sutradara ia hanya
mengawasi dan mengarahkan. Sehingga antara sutradara dan
penata artistik ada kerja sama yang seimbang.

Tugas  akhir ini juga dilengkapi dengan riwayat
hidup Dedi Setiadi sebagai sutradara sinetron, agar bisa
menggambarkan secara jelas mengenail faktor—faktor vyang

turut mempengaruhi teknik penyutradaraannya. Selain itu

vi
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agar memperjelas kedudukan dan fungsi sutradara dalam film
televisi (sinetron), maka dalam skripsi ini juga dipapar-

kan mengenai tahap persiapan, tahap pembuatan film dan

penyelesaiannvya.
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BABR 1
FENDAHUL UAN
fi. LATAR BELAKANG MASALAH
Dewasa ini perkembangan sinetron di Indonesia
mengalami kemajuan pesat. Ini  terbukti den ngan  banvak

ditayvangkan sinetron di Televisi pusat maupun daersh. baik
swasta maupun negeri. Mereka menempatkan sinetron sebagai
paket acara unggulan, karena sinetron memiliki penggemar.

Sinetron sebagai _sg¥ah™Rmtyu dari media televisi

memiliki kekuatan Pamunikan yang ﬁangat ampuh dalam

membentuk opini maa#ﬂraka :‘ﬂan bﬁgltu sinetron menvatu
1 © .

dalam alur Fekuatun Elhif tElEziqi ituls maka ia pun akan

1

diserap oleh magyaraﬁat nennntﬁn.tetayisi dalam iumlah
yang bESEF.1 : ; :

Bagaimanapun harus diakui baHWa.lewat TVRI lah budaya
sinetron di Indonesia ditumbuhkan.

Menurutnya produktivitas film nasional membuat
dunia layar gelas lewat sinetronnya harus merass banoaga
karena berpotensi untuk menjadi tuan rumah di negerinya
sendiri. Selanjutnya dijelaskan kembsli oleh Indra
Tranggono : Kondisi perfilman nasional vyang mengalami

paceklik produksi itu, melahirkan jawaban praktis bagi

brang-orang film untuk mencangkul di ladang baru, dunia

1. Indra Tranggono, Nasib Insan Film Hasional Dari
—Kapal Induk" film ke “"Pershuy Karet" sinetron. Snara

Pembaruan, senin, 21 September 1992.
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sinetron. Mereka eksodus dari film ke sinetron. karena
jenis kesenian baru ini, kini sedang mengalami bnnm.2

Sudah banyak karya sinetron yang mendapat sambutan
hangat dari publik di negerinya sendiri seperti "S;yekti
Hanafi" karya almarhbum Irwinsyah, "Siti Nurbava” karya
Dedi Setiadi, "Sengsara Membawa Nikmat" karva R.
Wiedjayanto. Keberadaan sinetron sebagai alternatif
hiburan, agaknya akan semakin kokoh karena para sineas
seperti Teguh Karya dan Arifin C Noer pun ikut ambil peran
dalam pembuatan sinetron unfuk TVRI, misalnva "Pulang"
karya Teguh Karya dan RBGlan Balim Backom" karya Arifin C
Noer . | f : !

Sejarah perkenbangan/isthetrdh Hiawali diadakannya
Fawai Sepekan Sinetron Sl EEhonl [TYR I Adtuk vano pertama
kali. Selain sutradadra “FYRI tagpid pula karva—karya
sutradara kondang di luae"SVRI aFeafra lain Arifin C Noer,
Teguh Karya dan Slamet Raharjo. Mereka memiliki metode
sendiri dalam mewujudkan seni sinetron dan telah
menyiasati tema lingkungan hidup dengan caranya
masing-masing. Tradisi kesenian yang meniadi akar ketioa
sineas ini jelas merupakan faktor yang membedakan karya
mereka dengan peserta pawai sepekan sinetron vang
lain. Bagaimanapun ketujuh sutradara tersebut tetap
sebagai pribadi yang berkembang dengan kreativitas dan

ciri khasnya masing-masing.

zlndr& Tranggono, Ibid.
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Sutradara sanoat pentino dalam menogelola sinetron.
maka sanoat beralasan apabila penulis meneliti tentang
teknik penvutradaraan sinetron dari salah seorano dari
ketuiuh sutradara wvano telah mempunvai andil besar dalam
seiarah sinetron vano ada di Indonesia vaitu Dedi Detiadi.
Seniman sebaoai manusia dan sebagai anggauta masvarakat.
dalam mengadakan kegiatan penciptaan seninva selain
dipengaruhi oleh faktor vano ada dalam dirinva iuga
dipenoaruhi oleh faktor dari luar dirinva atau linagkungan

{isituasi jiamannval.

“ Apabila seni maﬁﬁﬁahanh apqp batin senimannva.

maka pastilah seni || tersEbut™ %ﬁte *} kan pribadi si

v ',.*
¥ o N L. g 7/ 'E y
Seniman, yang secagalifdivig ghmep& ‘{# Ciri-ciri wvano
¥ | % ¥ j
/

| ;‘f g
khas, karena ia . }Pﬁv~ Fala?% batinnva vang
“ \. 2

tersimpan dalam dlrlﬁw ”gd" ﬁ'd&iﬁt;ﬁg‘benualaman setiap

-~
x';uu,_v',.d rg—; =

>
manusia tidak sama dan ababila semim&n mau juiur terhadap

S

.

"nr

dirinva sndiri,. benar-benar inoin mencurahkan apa wvang ada
dalam lubuk hatinva. dengan sendirinva. tentu saia seniman
dituntut kreatifitas dalam mencari identitasnva.
Melekatnva kreatifitas ocada seniman kreatif akan
melahirkan bentuk—bentuk vano khas pada sirinva.

Demikian {fuga proses kretif vano dialami seniman
film di televisi Dedi Setiadi sebagai sutradara. Sebelum
ia meniadi sutradara dengan karva—karvanva wvano sekarang
banvak dilihat dan disukai pengemarnva. ia pun telah
Mengalami proses vano paniang vaitu diawali rpada tahun

1976 ketika ia masih meniadi pencarah acara TVRI statsiun
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pusat Jakarta. Sebagai penoarah acara Dedi Setiadi
diangoap menoniol. Ia tidak hanwva sekedar produktif tapi
iuga sekaligus mengeiar standar kualitas dan itu sudah
dibuktkan. antara lain pada pemunculan Sri Mulat dﬁlam
"Untung Ada Sava". teater Koma dalam "Anak Kandung”,.
"Gelas Retak" dan "Juragan Sulaeman”. Dedi Setiadi selalu
bekeria semaksimal mungkin. misalnva ia selalu siap
mendampinei orup vang akan ia garap. seiak mulai membaca

naskah, ia iuga dikenal raiin datang pada setiap latihan

Dalam pEnElitiﬁﬁ“&iﬁ; peqé@iﬁ mengkhususkan pada

salah satu karvanva vaitu Menanti Mentari Fagi dalam
Episode "Endang Anak Kita I dan 1I". karena dalam hal ini
Dedi Setiadi selain sebagai sutradara iuga turut andil
dalam wmenulis skenario.. Menoinoat eksistensinva wanao
oproduktif dan berkualitas., maka vano meniadi operhatian
dalam penelitian ini adalah "Teknik Penvutradaraan Dedi
Setiadi dalam Sinetron Menanti Mentari Paoi.

Dedi Setiadi sebagai sutradara sinetron memiliki
r?putaai dan popbularitas wvano tidak diragukan dalam
dunianva. Seiak tahun 1979 sampai sekarana ia masih

menekuni profesinva sebagai sutradara.
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B. TUJUAN PENELITIAN

Tuiuan penelitian ini adalah :

= Untuk menagetahui teknik penvutradaraan Dedi
Setiadi dalam sinetron Menanti Mentari Papi. :

= Untuk memenuhi svarat mencapai gelar kesarianaan
S—-1 Dramaturoi, Teater. Fakultas Kesenian Institut Seni
Indonesia Yoovakarta.

-  Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan
Institut Seni Indonesia Yogvakarta. Sehinooga dapat

mempermudabh peneliti selaniutnya dalam masalah lain.

M | |

C. TINJAUAN PUSTAKA ,.

Skenario flqjés\ﬁxﬁﬁlﬂr&fllpri é;ﬂ. Soelarn. Buku
ini menielaskan ten%ﬁﬁg hﬁﬁﬁé?{ﬁﬁ%ttehki% menulis cerita
film serta istilah—é%*?an §éﬁ&fwtqﬁﬁégat dalam bproses
pembuatan film secara rﬁﬁéihﬂan d;ﬁéii; Membantu peneliti

dalam menouraikan arti film televisi.

Materi Kuliab pemeranan ASTI Banduno (1978) oleh

Suvatna Anirun. Buku ini berisi tentano penoetahuan dasar
atau pemahaman terhadap seni peran. Membantu peneliti

dalam menelaah seni peran.

Media Audio Misual {1979) cleh Amir Hamzah
Sulaeman. Buku ini berisi tentano seiarah komunikasi

visual serta meneranokan perangkat alat vano diogunakan
dalam abad teknologi. Membantu peneliti dalam penoenalan

audio visual.
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| Dramaturaoi (1981) oleh Yahva Sunarva. Berisikan
tentano penoetahuan dasar teater secara teoritis dan
‘teknis. Membantu peneliti dalam menguraihan. arti drama
secara teoritik.

Tentanog Bermain Drama (1989) oleh Rendra. Buku ini

berisi tentanc pedoman pokok baoi calon aktor untuk
menoanalisa tentano seluk beluk aktino dan teater.
Membantu peneliti dalam menoanalisa teknik latihan

=
penvutradaraan.

Drama Formal dan Teater /Bemaia (1981) oleh Loren E.

Taylor (alih bahasa Drsl; e 3 Shaﬁ?féﬁﬁnl. Buku ini berisi
4 v ™~

'réﬂa#ﬁ sﬁggpi denogan kaidah

tentang metode hermaﬁnﬂdrﬁhg

vana benar. \

actino and

“h&iwigéﬁ5}~;§i§b Russell Jd.
Brandstaff. Buku inf,ﬁEriggf”Eéﬁ%anﬁ;ﬁﬂagaimana seorang
sutradara mempersiapkan‘fhéﬁ&atukgﬁ#’%ébuah keria kolektif
dalam menghadapi sebuah prnduksi drama f(teater). Apa saia

vano meniadi tanogunc iawab sutradara, pemeran dan anoogota

vanpg terlibat lainnva.

D. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menogounakan metode deskriptif wvano
bertuiuan untuk mengoambarkan secara tepat sifat-sifat
individu. geiala atau kelompok tertentu antara oeiala dan
geitala lain dalam masvarakat.

Felaksanaan metode deskriptif tidak terbatas hanva

sampai pada penoumpulan data. melainkan meliputi analisis
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inga interpretasi data itu. Per=amaan sifat dari geiala
bentuk penelitian deskriptift adalah menuturkan dan
menafsirkan data vang ada.

Selaniutnva cenelitian ini dilakukan deﬁgan
sistimatik vano meliouti :

— Tahap pengumpulan data. melalui beberapa cara :

Studi pustaka : informasi dari sumber—-sumber data
vano tertulis berupa buku, maialah., surat kabar dan
berbacai sumber tertulis vana berkaitan denoan obvek

pcenelitian.

Wawancara =N ter v iew=—n pertemuan dan

diteliti untuk

ini penulis

Check List \N%g 1 ';p#“
\ ' i ﬁ‘r '.I l' A “

\ Wi\ A N ¥
memberikan pertanvaah=ber taoyaans tert kepada obvek

vano diteliti. Eunanﬁi:fyﬁtuk ﬁ!ﬁﬁ%ﬁgkapi data vang
diperlukan secara tuntas. hal ini untuk mempermudah

penulis dalam menganalisa data vang diperocleh.

Penoamatan atau observasi : usaha mengamati obvek

vang diteliti secara cermat ouna mendapatkan data
seobyvektif mungkin di lapanogan.

Dokumentasi : dalam meneliti menocunakan peralatan
m=kanis seperti tape recorder diounakan untuk merekam oada
sSaat wawancara. Alat ini praktis karena bila sewaktu-waktu
diperlukan hasilnva, dapat diputar kembali. Sedangkan
kamera foto digunakan untuk merekam data visualnva wvang

memuat faktor-faktor vano diteliti. Dan disertakan pula
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cassete video Menanti Mentari Pagi dalam episode "Endang
Anak Kita I dan II", disamping untuk mengetahui hasil
final dalam kerja penyutradaraannya. Juga dapat dianalisa
antara konsep berkaryanya dengan hasil yang dicapai.

—= Tahap pengolahan data, yaitu proses menginter—
prestasi data yang terkumpul, diklasifikasikan dan diana-
lisa berdasarkan isinya dan sesuai dengan keperluan pene-
litian.

= Tahap penyusunan laparan, hasil dari penelitian
dituliskan secara sistema®is sesUai-kaidah—-kaidah ilmiah

akademik.

E. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika pEHuliéan YaporanTeknik Penyutrada-
raan Dedi Setiadi Dalam Sinetron/Merfianti Mentari Pagi®
sebagai berikut :

BAB I merupakan bagian Pendahuluan vyang meliputi
hal-hal : latar beiakang masalah, tujuanj penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika penu-—

lisan.

BAB II merupakan uraian tentang Profil Dedi Setia-

di Sebagai Sutradara Sinetron meliputi : biografi Dedi

Setiadi, Konsep berkarya Dedi Setiadi dan karya—karya Dedi

Setiadi.

BAB 111 merupakan paparan tentang Proses Produksi
Sinetr Menanti Mentari Pagi meliputi : proses menulis

skenario dan produser.
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IV merupakan perihal Teknik Penvutradaraan

di dalam sinetron Menanti Mentari Pagi. berisi

T . ian i ‘
- BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran.
B e
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